5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari skripsi ini adalah :

1.

5.2

Setelah dilakukan perbaikan tanah dengan Metode Vacuum Consolidation
pada kawasan Pantai Indah Kapuk 2, Tangerang. Daya dukung pada titik P1
— B43 dan A2 — F95 mengalami peningkatan daya dukung. Dengan
menggunakan metode konvensional Bazara & Kurkur, hasil daya dukung
didapatkan mendekati hasil pengujian PDA (Pile Driving Analyzer).
Perubahan penurunan konsolidasi setelah dilakukan Metode vacuum
consolidation terjadi perubahan sebagai berikut :

Pada Kelompok Tiang P1, penurunan konsolidasi kelompok tiang pada saat
sebelum divakum 22.8 cm, dan setelah divakum berubah menjadi 9.7 cm.
Sedangkan pada Kelompok Tiang A2, penurunan konsolidasi kelompok
tiang pada saat sebelum dvakum 18.9 cm, dan setelah divakum berubah
menjadi 9.7 cm.

Perubahan waktu konsolidasi setelah dilakukan Metode vacuum
consolidation terjadi perubahan sebagai berikut :

Pada Titik P1, waktu penurunan konsolidasi mencapai 50% pada saat
sebelum divakum terjadi selama 92.96 tahun, dan setelah divakum berubah
menjadi 60.91 tahun.

Sedangkan pada Titik A2, waktu penurunan konsolidasi mencapai 50%
pada saat sebelum divakum terjadi selama 11,76 tahun, dan setelah divakum

berubah menjadi 7.71 tahun.

Saran

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

1.

Sebaiknya dilakukan pengujian PDA pada kondisi tanah sebelum divakum,
agar dapat diketahui daya dukung tanah di lapangan dan dapat dibandingkan



dengan metode — metode konvensional yang lain dan program metode

elemen hingga.

. Dapat dilakukan perbaikan tanah dengan Metode Vacuum Consolidation

untuk meningkatkan daya dukung, memperkecil penurunan konsolidasi,

serta mempercepat waktu penurunan konsolidasi pada tanah.
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